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ABSTRACT

Kebun Sibgt Rolywd (BRY i one of govermment s efforts @0 empoer (e sociehs of colos o
combaf degraded land throeah reforestation, This reveoeh plned: T) to identity the roie o
wateholder in capacite Bullding of e conmiunine within KER progrom af Polfwovado regenar. 2r fo
evednerie e copaciny fevel of mhe communine within KOR grogoan of Pofoonete regescy, ) o
farmmdlare the collabormive siretege 0 e seceved of KBR prograom ar Poipeaata regencr, The i
wier et ted sennh el obwervation gad eestiomers. Tl dofes S e aealized Be asiog
sterlofeedalor e vwis, pap, and NWOT The veswlis showed that £ she stabelolder fecolved i 388
Frengrra owas orosie dosivoicd Do peleare siokebefdee saeaoelile sceondary slakeholder was ol
arvalved w KIOR progran even Shoagh feem e ddvntificadion, secondaiy slalvdolder vwias coieeitiad
and dnfluential enough vy the communiite capocily beilding wathie KBR propgeon: 21 b
evedinian of cormmionty coprecily sl Bl theoe v gagd accurred ever shangl i wart relativel
sriald, Borkoar e patiov level, erganizadons and individoale: 30 Sased on SOT analsis ihere were
gy steaitesties ther cosdld be formadated Daio o g, aned Shev were mneed fode afraiesic
avciritesiare poctradd, Wy this cordition eolffvoiin 15 vere Daooelonl Secause every siakelinldar

wendid j;fTE' comtrebedicay 1o fie CERREREL N SRR ) r'lr.:frl'l'.l.lg

ooy waran, Oellelovaton, siafefiolders, copimanin capucey el Rebue B Radtvar (K080
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ABSTEAK

Propran Febun Bibd Rakyar (KBEF memapakan saleh satw upave peamecieh sotuk Tebic
membcrdavakan masyarskat dalam upava untux menguransi lajo kerusaksn hutan den lahan keitis,
Teselitian ind bertjuzn ok 1) Mengidenzittkaszi peran stakeholder snrek menzkatkan kapasilas
rrasvarakat delam program KBE i Kaobupaten Pohusweato, 23 Menoevaloast bngkat kapasitas
masyarakal dalam program KBR di Kabapaten Pohoaato, 3) Meremoskar stpategn kalaborasd aniuk
keberhasilun program KBE di Eabupaien Pohuwate, Pengambilan data cilekuken dengen wawanezra,
observasi dilapangan dan kucsioncr, keonmdian data dianalisis dencan mengeunakion  analisis
stakeholder, gap, dan 3WOT, Hazil penclitian memingukkan ahwea 1] Stakehelder vang t2ilikat dalam
program KER lchin dudominasi oleh siakeholder primer, sementara siakeholder sekuender Tidak
dilibatkan dalom proscs KBR padabal dun hosil adenifkost beckepenlingun mempunysl ponganih
terhadap peningkatan kapasitas masvarakat dalam peogram KRR 21 Evaloasi kapasitas miasyazahal
menunjukkan adanve rap vung tegeds walvopen relznt kecil, bzak pads timgkat kehijakan, oreanisasi
maupun individual; 3} berdasarkan hasil analizis SWOT diperaleh bebeeapa strategi vang kemudin
dirprnwskon  kedalim beberaps progrom Jdan selanjutoya dipetaken kedalam gambar arsieektur
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strulegik. Dralam kondsn imlah maka keluborasi menjadi penting kamena setap stikehalder dapat
epniberikan koatmbusinve bum upayve peningkilan kapasitas masvarakat

Kara Kunc Kolaborasi, stukebolder, peninghatan kapasitas masvarakat, Program EKebun Bihie Raboyst

(EOR)

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Hutan fermasuk salab saly
sumberdava  alam  yong  memerlikan

pengelolaan secara arif dan bijak  guna
mendukung pembangunan  berkelanjulan.
Menurut  penjelasan Undang-Undang
nomor 41 tzhun 1999 tentanp Kehutanan,
hutan  sebagai medal  pembanguman
nasianal memiliki manfaat yang nvuts bagi
kelidupan  dan  penghidupan  banpsa
Indonesia, batk manfaat ekolom,  sosizl
budava maupun ckenomi, secara seimbang
dan dinamis. Untuk i hutan baras diones
dan dikelola, ditindung: den dimanlaakan
EEUHTIL berkesinambungan g
keagjahreragn masvarakol Indonesa, baik
geperssi  sekarang  maupun vang  akan
datunz,

Tshak (2003) mengermukakan  ham
Indonesia hutan merupakan sumber daya

vang  penhng  dalam opuye menags
kelenmeunean  pembangunan nasional,
karcni  disamping  merapakan sumber

keheyaan alam hutan juga mampakan sslah
satu basis pemahanan nasional, Uniek it
hutan di samping  dimaniaakan  secam
optimal Juga hares dipikickan sekeligues
gapck pelestenennyva agar hotan tdak batas
atuu kehilangan dava dukungnva terhadap
proses pomban manan.

Pada prakriknya. pengeloiaan lutan
seringhall tidak memperhatikan
kepentngan  keberlamjutan tersebul, baik
secara ekoloeis, gosial mavpun ckonomis,
Sccarn perlahan tetspt mevakinkan telah
terjudi kerusakan hutan yang sangal purah
di Indenesia, hal ini dischabkan karena
aktivitas penebangan bar, penyelundupan
kavi, hebakaran hutan  dan  Konversi
Lawasan hutan menjad arcal penggunaan
lainnya yang somukin  merajalela tanpa

maengindabkan hukum dar kaidah-ksidah
pengsiolan Tnas yang lestac

Kabupaten  Pobuwwsta  menspakan
salah satu wilavah dar Provims Gorontala,
kabupaten ind herada di wung  barat
wilayah Provinsi Gorentalo dengan [uss
wilavah 4.24431 km® Kcheradasn hulan
vang luas di kabupaten ind letbentang dar
Koeosmatan - Pagoat  sampal Kecamatan
Popavato Basal dengan luas huran 372417
Ha atau terbesar di Provinst Gorontolo,
Namun szat i kondisi hutan di Eabopoion

Pohuwate telah moengulami hansal
kerusakan akibal adanva  akuivitas
peneelolaan huten, penchangan lizr yang
terjadi akibae funrsi-fungsn Ll

manajernen  Udak  optimal,  Rehabolitas
Hutan dan Lahan (RHL} merupakan salah
saty ppava untuk memalihkan kerusaran
simber hutan  dan lanan  vang
semakin meluas erselal.

Salah samu wpava pemerntah untik
lebih memberdayakan masvarakal dalam
upavi uniuk menvarengn Lo kerusakin
hutan dan lshan  kemis adalah melals
kegiatan rehabilitesi hiotan dan lahan vang
berbasis pemberdavaan masvarakat vai
program Kebon RBibit Rakvat (KHRD,
Prograny KBR  ind merupaksn rasily
pemenntzh dalom pemvedizan Dbt
tanaman  hotan dan dan Jenmis  tanaman
serhaguna vang ibual secara swokelola
olelb masvarakat, KBR diharapksn dapat
digunakan schagm wahana pembelajeran
bagt  muasyvoarakat  dalam pembuoatan
pernbibitan secara baik dan benar. Proscs
imi dimahkan agsar senap  upava
pemberdayaan dapar meningkatkan
kapagitas mavaraket gunn merealisasikan
tjusn vane dnngmnkan bersema. Dhalam
hal i perlu adonyva kesamaan sikap dan
lindakan yang terkoordinasi oleh seluruh
aktor dalam sekior kehulanan, Kenssalan
hutan dan lahan mempakan masalah yang

tlaya

L
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harns  ditanganmt secara serins oleh
kolaboras: seluruh pihik untuk
memulihkan, mempertahankan thizn
meningkatkan fungsi hutan  dan [ahan
sehmgen dayve dukung, produktivitas, dan
peramannya  dalam mendulkung  sistom
penyangea kehidupan tetap terjaga.

Perumeesan Masalah

1. Bagaimana peran stakcholder  untuk
menmykatlkan  kapasitas mosyandkal
dalam progrem KR di Kab Pohuwat:
. Bagaimana fingekat kapasitas
masyarakar dalam proaram KBR di Kab
Pohuwate

Bagmimima  sirategt kolaboras unimk
keberhasilan  prograe KBER di Kab
PPelarsata,

12

(e

Tujuan Penclitian

1. Mengidentifikasi  peran stakchalder
cdalam meningkatkan kapasitag
inhsvarakal daiam progmam KBR <
Flab Poluwiio

henpeyvaluas, Lierprar kapasilas
wasyamkar dalam program BKBER i
Kab Pohuwale

FAcimmmskan strategi kolaboarasi onrok
leeterhasiiun progmm KBR 3 Keh
Feluwato

I+

i

METODE PENELLITAM

Keranoka Pemikiran

Ferusakan  fotan dan lshan krios
felah mepvebabkan mundarnya  Kualitas
linghungan  wang  anaa lain ditandad
dengan  rendabiya  produktivitas  lahan,
tingginya lau erosi dan besamya peluang
terpadinya banjir dan kckerinean vang akan
mengakibatkan mmmnya Eualitas
kehidupan. Untuk o salab salu promitas
pembanpunan sckrar kehutanan sekamang
mi sedany  digalakkan untok perbatkan
perieasalaban lingkungan sepertl degradasi
hutan dan lahan kritis.

Untuk memulibkan kembali fenpsi
hutan dan lshan kens dipedokan opava
rehaluliasi hutan dan lahan sehimgea dava
dukung, produktifitas  dan  peranannya

dalam  mendukung  sistem ponvangEd
kehidunan  terap  ferjaga. Salab  sam
program pemerintab vaiu program Kecbun
Bibit Rakyar (KBR) wvang distur dalam
Permenbut Nomer: P 12/MenHut-I1:2013
tentang Pedoman Penvelenpearsan Kebun
Bibit Rakyst, merupakan bentuk tasilitas:
pemerintah dalam penyediaan hihal
tamaman hutan dan jenis Ganamun
serbaguna vang prosesnyo dibuat secara
swakelola oleh kelompok tanl. Tahapan
kepiaran dalam program KBE vakni tahap
PUTeTICATIAAN. pelaksananan, idam
nengawasan pelaporan (Crambar 1)

Lokasi dan Waktu Kajian

Pepelitianr o dilaksanakan  pada
bulan April-dMei 2014 di Kab Pokeaato,
Provvinst Croromtai] o,

Jenis dan Teknik Penoumpulan Data

Ienmis data vang digunakan dalan:
penclinan m endin dan detn prmer dan
data  sekunder. Date primer  merpekan
dala wany diperoleh lungsung dilapangan,
melalur moses observas, huesionee dan
wawancata dengan infonman yang tzlah
diteniukan. Sedapgian dota sekunder
merupikan  data vang  dipereleh  dan
mstans terheil atou dekumen yang ada
pada lembaga-lembapa aleh SKPDY terkait.
dukungan repulasy serta dokomen
presentast kebijakan dserah vane relevan
ctalam penclitian ini.

Metode Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam
penclitian inl secara pwepesive. Sampel
vang dipihih dalam penclitian im adalah
kelompok  masvaraknl  program KBI
institusi peinerintab, non pemerintah vang
terkait kepentingan daugan program KRR
di Kabupaten Pohuwalto,



Tabel 1. Analisis Data

Analisis Data

Mo Tujuan Fenelitian

Metode Analisis

1. Mengidentifikasi
peran stakeholder
daiemn pelsksanian
program KER
hengevaiwis
kapusitas mpsvarakat
dalam program KER

o]

1. Merumuskan Strategi
kolahorust unluk
keberbasilan program
ERE

Hasil vang diharapkan

Analisis Stakeholder
Mengidentilikasi kepentingan dan
pensaruil stakeholder baik yang
sudal tarlibat atan vang belum.,
Annlisis GAT

Menilai scherapa hesar
kesenjangan antur kinecja akival
dengan sesuam vang diharapkan

n

Analisis SWIIFT

Basis Lltama: Kelompok
Masyarakat, Aspek Intermul:
Sumberdova Kelembagaan
tormal. Aspebk Ekstemal: Faktor
P'olitik & Faktor Jaringan Kerja

Pembangsunan bekior

.
B

Kehutanan

¥

Dezmedaed Tuan

| S

Bchahilicasi Husn

Moenphuleporisasikan
seakeholder berdasackan
pengaruh dae kepenlingan
dalam sebuab sinerpi kolahorasi
Menpmambarkan serta
menjelaskan sooara
komprehensit nnglat kapasitos
masyierakel Jalam program
AT

Fumusan Stramesi kolubhoras
untuk kebechnzilan program
KRR

o

Lahzn b=t

i Dishas

«

Menghijasan

v

Pragrm kb i
R.nkat

Tiuan

——*

masynrakie

s ['emberdayazan masvarakai
s [arbisipiesn masyarakal
s Penimakizhan kagpasitas

Peran sakehalda

,
Hemictan
A  Perencimsn
+  Pelaksimaan

= Pengirasins pelaparee

4

Evaluasi kapasitas masyarnsat

. Strategy Kolaboresi KBR ’

Crambar | Kerangka Pemikican

okl St el ot

Hia |
=4



HASIL DAN PEMBAIIASAN

Tdentifikasi Peran Stakeholder Dalam
Peninghatan Kapasitas Masvarakat

Amabsis mi dimulai dengan
MM YIS stakehalier berdasarkan
weterlibatan maupan belum dalim program
EBR vang berpengaruh lethadap upayva
peningkatan  kapasitas masyarakat, Hasil
identifikoass pefan slakeholder
menuijukkan ada dea kateporisasi
stakcholder, sang dapst dibedakan atas
stakeholder primer vaile stukehalder vang
rerlibat dan mempunyal kaitan kepentingan
dan  berpengarull dalam kegiatan KBRE
veng terdirt dari 1) Bupat, 2) BPDAS
Dune Bolango, 3) Dinas Kehuwanan dan
Pertarcbungan . Kabupsren  Pohuwata, 4)
Kepala Desa. 51 Petugss lapangan. 6)
Rawrdimator sumber bendh dan stakeholder
sebunder  wailue  smkcholder yvang  Liduk
bertangmng  awek langsung dalam
peliksamaan programn KBR namun sesua
wdentifikash mempunyvas kepeatinean  dan
pongaluh terhadan pragram werschur serdird
dar 1y BPAK Kabupeien Pohuwato , 2)
BLIT Kuabupaten Pehuwate, 3) Bappeda
Rabuparen Poboeaio, 4) DPRD Kabunaten
Pahiwato, 53 LEM, 5) Perguruan Tinegi,
71 Camal, ®) Pemoks agama.

kKeenam  stokeholder  primer  ini
Belum mewskili semua sekior  sang
herpotensi upmik membangun kolaborasi
sechagal ‘mpava  menmingkatkan  kapasiias
masyirakal  karema  masith  banyaknys
stakeholder sckunder vang belam terliba
langsuny  pacabal mempunyai pengaruls
dan  kepentingan  dulam  peningkatas
kapasitas  masyarckat.  Seperti dulum
penelitian Thada dan Adlviva (20099 yana
mengemukakan  bhahwa  pennasulahan
utama vang ditewnan &1 lapangan terkail
dengan  pombangunan KPH antara lain
adalaly  fuktor  sosial  ekonomi  dan
kelembapaan  yang  meliputs belum
hersinerginya  antara  stakeholder  vang
lerkail  dalam membangun  KPH  dan
rancanpan  petencanaan  vang  belum
aptimnal sehinpaes tmplamencas
pembangiman KI'H masth rendah,

Langkah selanjutnya adalah
mengklasifikasikan  stakeholder  pada
ralriks menurnut penting dan pengaruhnya
terhadap peningkatan kupasitas
masyarakal. Menurot Suporahardjo (2005},
pengukuran derajat pentingnya dinila dar
Besarnya peran dalam mencapar hasil dan
tejuan proves. Pengaruh dinilai kekuatan
vang dapat mereka keluarkan unfuk proses
dan hasil proyex.

Berdasarkan kategorisasi stakeholder
vany teridentitikasi diatas, kepenlingan dan
pengaruh stakeholder dalam program KBR
sehagal uvpava  eniuk meningkatkan
kapasttas  masyarakat  dioaiken  schagai
brerikul:

L. Bupau.  Hupati  schagai  Gepals
pemerinizh ilagrah, menlii
kepentingan  dan  pengarul  dalau
pengelolaan KB karena menyvanghut
kebijukan  wilayah administrasi dan
pembangunan daerah.

T BIMDAS Bone Balaneo  Prwvins
Giorontala. BPDA merupakan
inaanst  pusal i decrah wang
lmossinya  secara  spesifik wnuk
menangant asalah pengelilaan DAS,
khususnve  masalah perencanasn dan
monet . Pengarnhnyve juaea besar dalem
kel pendanaan pads program KBR

Dinas Kehutzaan dan Periambangan

Kahmpaten PMohuwatn, adaluly

pelaksana langsung  di lapangan

Program program yeng terhail dononn

pengelolaan DAS termasuk progrn

EBR achingos

kemampuan  wniuk  memaohilisest

sumberdava  dalam  keherhasilan
program KB serta upava peninglatan
kapasitas masyurakat

4. kepala Desa. Sebagai pucuk pimpinan

tertingui sexaligus walkil pemerintah di
Desa,  kepuly  desa  berkepentinzan
teraadap  manfazt  langsumg  dard
program  KBRE  untuk  kemakmieran
wargs  desanya  serta mempunvai
pengaruh dalam pembinaan terhadap
angeota lelompok masvaraket KBHE.

- Petugas lapanganienags pendanping

Petugas lapanganstenaga pendampiryg

i

M RLeh

I
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10.

uniuk  melakukan
himbingan kepada kelompok
masyvarakat  pada  setiap  tahap
rangkaian  kegiatan  program  KBR,
dalam  arlian  petugas  lapangan
borpengarub terhadap  perencanaan,
pelaksanaan dan pengswasan dalam
program KBE.

Eoordinstor sumber benih  Sebaga
koordinator  sumber  bemh  wang
ditunjuk olel BPTH Sulawesi unluk
wilavah Gorontalo maka koordinator
MCIT LT L keterlibatan SOCATL
langsung dalam hal penyediaan benih
vanp akan digunakan aleh kelompok
masyarakat unluk pelaksanaan
kegatan KER.

RPAK Kabupaien Pohuwato, Badan
Peoyuluh mempunyar  kailan  yang
cukup  eral  dengan  pengelnluan
sumberdaye  huolan karena  sesual
dengan lupoksinya dalam
mclaksanakanr  pombingan teknis
rethwlap  perzmbangan  mekanizme
dan et caru penvaluhan kehutanan.

KHEE ditetapkan

BLIT Kabupaton  Pohiewato, Baduon
lingkungan  kidup  berkepentingan
terhadap sl PENUCEATAN
linghkungzan  yang  berkaitan  dengan
kebakaran  huetan dan laban  keitis.
Melalui  pembinsan tekns  bidang
acmantauan, pencapahan Fera

pemmbihar kuoalitas lingkungan dapat
meminimalizic masalah  pencemaoron
lingkungan  yang  discbabkan  oleh
kemusakan hutan dan lehan krns.
Happeda  Kabupaten  Pobuwate,
Instansi ini borkepentingan menjaring
program-program dar nstans tekiis
lainnya  maupun aspirasi  dari
musyarikal untuk dikoordinasikan dan
dizalikan. Sclam itu, pengarohnya uga
besar dalam  hal pendanzan karena
instans?  ini berwenang  MEnywsun
rencand  angparan  pendapatan dan
belunja dasral.

DPRED Eabupaten Pohuwwate, Tupoksi
DPRD Lidak secara langsung herkaitan

IE | - 1
1zn drclika o

4.

dengan kehutanan akan tetapi dalam
banyek  hal DPRD heckepentingan
meiakukan  Komral  dan Suport
terhadap pemerintah  dacrab, terkait
kebijakan pengelolaan program KDR
untuk rehabilitas? hutan dan fahan
selain ilu pensambova juga besar
dalam pervusunan PERDA terkait.
L5M.  Schapm  lembapa  swadaya
masvarakat  berlepentingin  vnnk
menjaga zelestarian hutan, penguatan
leelembagzaan masyerakal,
pemberdaviaan musvarakal  serla
fasilitasi kermanikasi antar pihak vang
herkepentingan.

Percuruan  lingg.  Tre Tharme
Perguruan Tingg Wikl
lembaga pendidikan  tingpi  sebo
cenfre  of  exceflence  dalams Gal
pendidikan, penelition.
pengabddian. [*ergurun
karkepentingan  untuk
penclitian  dan memhbzrikin  saman-
saran dan arahan dalam bentuk wlsan
alaupun laparan
pengembianizan provrarm KBR.
Camet. Tupas pemerintihan seorang
camat salah saiunva adalah koordinasi
pemnberdavasn masvarakat diwilaysh
kepommimpinannye.  Dalam  arbon
camat  haruslan  bempesan
dalam seliap program pemberday oo
masvarakat  denpan melakukan
pembinaan ataupun pongawason dolam
program EBE.

Pemuka soama Schagpal  pemakos
agama Wi desa balk imam weesjed
atanpun dewan gerc)s berkepentingan
toerhadap  chksistensi umel dalam hal
sihap dan penlaku masvarakan desa
e fendukung kelestarian
sumberdaya hutan mefalu pembinaan
keagamann,  Klasihkast  slakeholder
menuret  kopentingan  dan pengamgh
tersebul dintas kKemudian  dipetakan
pada Gambar 2.
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Cambar 2 hiasifikas: Stakeholder Pada Program KBR Di Kabupaen Pohuwsro Megurut
Kepentingan Dan Pengaruhnys Terhadap Peningkatan Kapasitas Masvarakal

Elasilikusr stakcholder berdasarkan
kepentingan  serla pengambnva  dalam
program - ABR untuk menmakatkan
kapasitas masvaraker {Gambar 27, Koeadran
I adalah stakehalder vang  menpunyai
hopentingan Gessi namun o memiliki
pengzaiuly vary rendal. Sakeholder i)
TIPS minal vang besar ferhadap
KBR dengan 1kut menberikan kontribusi
bagl program KBR  walaupun  tidsk
MRCTAPLIY R kekuazaan LU
mempenganinl ataa membuat pemiuran-
persturan  tentang  program o KBR i
Eabupaten Pohuwato,

Svadran I adalash  stakeholder
dengan derajat pengarch dan kepenlingan
tnggl  erhadap  keberhasilan  program
KOBE.  Stakeholder  ini  mempunya;
pengaruh  wung besar wntuk melakakan
SCSUATN  alau  membuat  aluron wanok
pengelolaan program KBE  guna
meningkatkan kapasitas masyaraksr, Selain
0 prran yang dapat stakeholder lakukan

Jlgi besar scbagal upaya peneapaizn hasil

mBIE.

Kuadran vV menunjukkan
stakeholder  bempengarch  tinggi,  retapi
derajat kepentingannya rendah.
Penggolongan  ini dilatarbelakangi  olch
lingkup kerja vang terumar luas, sedungloan
masaluh dalam bidaeg kehutanan 1eish
citangani  uleh  dinas  whnis,  sehinge

dimusukkan  dalam  stakcholder  dengan
peran kecil tapi mempunyal penganth yang
besar  dalam  mengesabkan  progiam-
program dan dinas terkait veng
terhubungan  Lmgsung  dengan  program
KBR. Sementara ila pads koadean 110,
tdak terdunal staketiolder  vanz
mempunyiai - Kepantingan  rendal  oan
pengaruh rendah yang berpelensi sebagai
EneEman semata bagl pengelolasn program
~RR.,

Pendekatan kolaborast ememberikan
banyak manfaat sehingga pendekalin inl
nenjadi  airernatit’  uniek  memsbansun
keqasama antar stakeholder. Hal tersebu
menckankan pada pentingiya hasaivg
melakukan mreraksi vang baik  dianian
pers  stakeholder dzlan: setiap  kegiatm
EBR. Scperti vang dikemukakan Winara,
Adidan Mukhtar, Abdullah {20011, bahwa
optimahsast  kolaborasi  hamus  intensit
dilalukan untuk menyamakan pandimgan
tentang urgenst pengeloluan dan keotribusi
nyula scrap pemangky kepentingsn, Proses
komunikasi  dalam  mengakomadasika
berbagai  kepentingsn  dan mcibangun
konsensus bersama membutuhkan proses
vang lidak copat. Meskipun  demikian
menurot Suparabardio (20051, walaupun
kolaborasi  memiliki  kesulitan  dalam
pelaksanaannyva, meningkatnys kesuksesan
dan mantaal kolaborisi dalam
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menyelesahan permasilahin telah
membual pendekatan ol semukin pepuler.
Kepedulian  terhadap huian haros
disadarkan pada  setiap  individuy
masvarakst, namun tantangan  terbesar
adatah bagaimana memobilisast kesadaran
individu  mensadt aksi kolektit dan

Tabel 2 Hubungen Kolaboras: Antar Stukeholder

kalaborasi stakeholder yung dapal menjadi
Untuk
mendukung kesincrgian antar slekehalder
dalam pelaksanaan program KBR dapat
dilital daci lubungan  kalaborasi  antar

porbang awal  kesinergian,

stakecholder {Tabel 2).

o Kolabuorasi Frogram
1. Tuhap perencanaan

» Sinkromisas program terkait

o Moenvuluhan

= Pemilxiniaan

ai | abap peloksamaan

1 Monitaring dan evaloegs
Suraher: Data pramer, 2004

Satah satu permasalaban yany terjadi
dalam  pelehsapaan  program KRR di
Koabupaten  Pehiwale adaleh Kucangnys
partisipasi antar slakeholder rorkair, Upayva
yany dupat dilakukan adalab menlirong
partisipast senmwa pihak dimuolai dengan
menginfornasikan mengenal  kematan
KRR, melakuksn  koocdinast  serta
mensintronkan kewiatan vane erkalt antar
stakeholder schingza upava peningkatan
kapasites melalui kolabomast amlar
stakehalder dapat wereapal,

Evaluasi Tingkat Kapasitas Masyarakat
Dalam Program KBR

Somenehi  lujuan pencliban .
pengumpulan data dilakukan  denpan
menggumakan  kugsioner.  Agar hasl
penelitian dapar dipertangoung jawabkarn
secara ilmiah, maka dilakukan ugi validitas
konstrug waitn berdasarkan  tingkstan
pengembangan kapasitas. Dari pengolahan
data  dengan  rumus  korelast  product
menent diperoleh basil up validilas yang
kemudian secara statistik, anpks karelasi
dibandingkan dengan angka kritik Tahel

Srakeholder

Hupali, DPRD. Bappeda, Dinas Kehutanen,
GPTAS, BMME, BLH, sclompok mesyvarakal,
Perguruan Tingei, LEM.

Dinas Kchutanan, BEDAS, BP4R. kelompok
masvarakal. Mecgnryan Tinggi, Likd

Ferruka agama, kepala desa, caomal, kelompaok
masyarukat . LM, Pergnman Tmgm

LPDAS, Dinas Kehutunan, BPIE, BLIT kelompok

amgyarakat, ronags pendemping, koundinator
sumber benth, LSR, Perzurvan Tings:

Dinas Kehurenan, BPIAS, BP4ks, BLIL kepala
desg. camat, LS. Perpuivan Tinggi, kelompek

missearnk

korelast milai — v Untuk tasat sionifikasi
S angka kritik adalah 02658, Barhobung
angka korelasi wvang diporoleh di o atas
angka keifik 3% maks dapat dikatakan
bahwa item-item permyvalaan lersebur dapat
digunakan untok mengubur dimesns: vang
kL.

Langhuah selanjuinya adaiah
menghitung kualitas kelompok masyarakal
pada setiap lingkatan kebijakin, orginisssi
dan individu dengan menggunakan ol
gapt, Muchsam (2011 mengemukakan
socara vmum analisis gep merupakan suaty
metde atan aial yang digunakan uniuk
mengelahul  tingkar kineria dan sistem
vang  sedang bepalan dengan sistem
standar, analisis ini merupakun salah satu
langkah  vang  sangat  penting  dalam
tapapan  ovaluast  kerja suslu program.
Rerdasarkan data kuesioner yang diperolch
dilapangan dan hasil perhituagan analisis
g menunjukkan bahwa selisth antara
kinerjz dan harapan semuanya  bermila
negalil” vang divsaikan sebags benkuts

1. Tingkatun individual  dengan  gap
sehesar 4,05, Rendahnya penpetahuin

hl
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kclompok masvarakar dalam memboat

bibir  vang  berkualitas  disehabkan
karena  sebagian  besar  kelompuk
rnasyarakal EBR meTupakan
kelompok pemuls yang baru berdin,
Sehingi pengetahuan dan
kemampnan  kelompek  masyarakat
dalam  membual,  memebhara dan

menanam  bibic masibh saneat rendah.
Pagla aklimmya kuaniitas  pencapaian
[mbl yang dibisilkun berada dibawah
rencana vang ditetapkan  pada awal
peryusunan RUKE. Hal int taniu saja
membutuhkan  kerjasama  vaeg  hual
antar - stakchalder  terkait  melaloi
kelatmoras wrteek memberikan
pelatthan teknis ataupun penyuluhon
kepada  kelompok  masyarakar KB
szhungan hisa meningkatkan kapasitas
kelampok mazvarakat tersebut.

Tingkatan  organisast  dengan e
sebesor L2150 Pemahaman vang tidak
temadal dart kelompok  massvarakat
menvebabkan kesemanpan peda
Adiibatoy,
organizas kelompok vang seharusnya
tienjudi pengembangan wadah
Partisinas. betajar  anter
kelompok masvarakat menjadi tdak
optimal. Untuk i, pengembacsaan
cruasisast  ani perlu mendapat
periatian serus  dan stakcholder
terkait vang didasackan pada prakick-
prakiek  dan ilmu pengetahoan
ITe nEen nerilakn seperti
kepemimpinan, dinamika kelompok,
desgin pekerjaan  dengan  partizipasi
witif schingza  akan  meningkatkan
cfektifitas organisasi kelompok
masvarakat  KBR.  Keefektifitazan
preanisast kelompok masvarakal tenfy
saja dapat menambah pengzetahuan dan

Lingkatin AT EE

saiinw

kamampuan  kelompok  masyarakat
lersebut,
['mgkatan  kehijakan  dengan  gup

schesar 290 Kurangnys  pelatihan,
penvuluban serta tenapa pendamping
dalisn program KBR mengakibatkan
kesenjangan ini tergadi. Masalah dung
yvang hanya hersumber dari APBEN

melalun BPTIAS dan tidak adanva dana
pendumpme dan APBD kubupaten
seddikit menimbulkan  permasalaban
dalam kelancaran pelaksanaan
program KBE. Unmk ilu kedepannya
portu dipertimlangkan unink seger

mengajukan  anggaran  ving  Jdapat
mendukung  kepistan  KBR wang
berkumber ilari ddana A'BD
kahupaten.

Adanva  pap  vang  werad pada
tingakatan  individual, orpanisasi dan
tingkatan  kebijakan  perlu  mendapatkan
perhatian yang serius  dan pemeriniah
deerah. Femberlakuan kzbijakan
peogembanpan kapasilus denzan
membasihitast pembelajaran dan organisua
sehingra  kelompok  masvarabat  depa
belajar  mewingkatkan  pengetahuoan,
keteramypala dan menguhah  perilakn
sehinggs  dapat mencapar tyjusn vasn
perbatkan kualias kadup menjudi
pEvarakal vang mandin.

PERUMUSAN STRATEG]

strafeg: Kolabavasi Dalam Program
REK

Penvusunan  strategi  kolaharasi
dalfam  progrem KBR adalah  1whap
prigpabungan  dengan  teknik  matriks

SWOT, Analisis SWOT i digenakan
dengon menggabung antara Gkior inermal
thekuatan dan kelemahan) dengan G000
cksternal (pelueny dan zpeaman). Adupon
hasil penggabungan keseluruhar strascal
tersebut dapal dilihat pada Tabel 3.

L Strategi Sreengrhis — Opportunitics
(500
Srrategi 5-0 merupakan
penggubungan faktor internal kekuatan dan
taktor ekstermal peluang  dengan  cara
menyggunskan kekuatan untuk
memanlaalkan  peluang.  Straep 5-0
dalam program KRR ini adalah:
al Pemanfaatan  kekuvatan  kelompok
masvarakat irtuk Ecberhasilan
program KBIL (51, 82, 53, 54, 55, 86
- 0, 02, 03, 04, 05). Eekuatan

: WK, L Sy [ - .
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masyarakat dapat lebibh dioplimalkan
dengan adamya berbagar peluang dar
faktar chsternal. Apabila hal ini dapat
dapat dikelola dengan batk maka akan
memberikan  manfeat  vanp besar
terhadap lingkungan kawasan hutan,
yait menurunkan emisi kasborn {(pro
eaviraantedt) serta untuk masyakal it
senchri dalam hal  peninghalan
chonomi  masvarakat {pra geowth)
sekaligus  penverapan tenaga kerja
(pares jod) dan mengurangs kemiskinan
(pra poor)  yang  menjadi latar
belukang adanya program KHE.

Strategi Serengths — Opportiiitics
[5-00)
Slratenl 5-0

merupakian

pengaabungan faktor internel kekuatan dan

faktor cksternal  peluang  denpan  cara
TNCT EEITIL LD kekuatan untuk
memantaatkan  peluang. Struteg 5-0

datam promam KR i adaiai:

)

Pernantaatae kskusn kelompok
masvarakat itk keherhasilan
program KEE (51 82) 53, 54, 55, 84
- 1, 02, 03, 04, 05) Kelkuutan
masyarakat dapat lebib dioptimalkan
dengan adanva berbapar peluang dan
rakior ekstemal. Apabila hal i dapat
dapat dikelola dengan huik maka akan
membenkan manfaol vang  bosar
terhadap lingkungan kawasan hotan,
vaillu menurunkan cimisi karbem (peo
eaviroaeient] serta untuk masyakal f
sendir.  dalam hal  peningkatan
chonomi  masyarakat (o growri)
sekuligus  penverapan  wenaga ke
Cowee Jof dan mengurang kemaskinan

e poory  oyang  menjadi  latar
belakang adamva program KBRE.
Menciptakan 1kl usaba  wvang

kamilusil untuk hasil panen KRR, (51,
56 — 01, 02 O4), Stmalegi ini
dilakukan agar pada saal panen dan
menjual  kayu  hasil KBE  dapat
member:  rangsangan  kepada  dunia
usaha schingga harga kayu menjadi
lebih baik. Dengan adanvae jeminan
Surat Keteranpan  Hasil LIsaha

c}

(SKHU)  maka  masyarakat  akan
semakin mengoptimalkan  kincrjanya
dalam prapram KBE.

Meninpkatkan pengendalion
keseimbangan  persediasn bikit  dan

lebutuhan lerhadap kayu (31 ~ O4).
Dengan sdanva keluatan  vang
dimiliki  masyarakat  serla  aianva

peluang dalam hal wsulan penetapan

areal  Tluan  Kemasvarakalin  dan
Flutan Desa maka masyarakat akan
semakin torbiasa untuk menanarm ikt
karema pemaniaatan hasil hutan kasu
akan semakin jelas, Trengun kondig
sopert iri migka  akan ada
keseimbangan anatara persediaan bt
dan kebunihan terhadap kayu,

¥ i T i
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[abel 3. Matrik SWOT Strategi Kolaborasi Untuk Keberhasilan Program KER i Kabupiaten

Pohuwatn
:‘M Kekuatan (%)
I. Lohan penanaman I
\ Fukior Tunternal | 2. Kemampuan masyarakat
-, dladarm roengelols dano 2,
™~ 1. Kesiapan tenaga kerja
E; 4, Kerersedivan sumber air® | L
\ 3, lersedianya akses jalun di
3 dalam kawasan hutan
.,
s, 4
kS

Faktor Clsternal \\

. Rendahnva tinghat pengetahusn

. Kurangnva komitinen kelompok

. Watarlibatan kelompek

Kelemahan (W)

mmasyarakal

Fourangnyi pengalaman kerja
dalnm bidang tanaman hutan
Fendahava kesadaran
masyurakal dalam moenanam
babut hasil KBE

masyarakat dalam pemelithacuan
hebit

masvarika! hanya pads sual ada

Teluang (L4 Stiatepi 50
1. Peratursn Nomor P12 1. Pemunflaataan kekuatan I
Blembuut- 1172005 kelompok masvarakal,
sulan penstapan arcel kerja untuk keberhasilan
Ky HIN cleh pemerintah

|_..

Katupaten Poliowato 2. Menciptakan iklin naaha
3. Kartilnen yang tngei dad | vang kondusif untuk hasil

seserap aparel Dislue dalam - paoen BE

rehablitest Teatan dan lihan 3. Memapkatkan

2. Timpginya pomminizan ki
3. Uukengan T.2M dan
NeTTAruL L Egi

prizsidalian
keseimbangen pocscdiaan
hihit dan kebutuban
teshadap kaswa

Stralegi 5T

Ancaman {1

|. Belum wrsedianyi dana I. Pengajean deng AFRD |
pendemping APET kzpada Hanggar

. Rendwhnva koordinasi 7. Peninghutan Komunikas
Digtur antar stakehelder dan koordinasi
laimmya stisbazivoaldi

3, Kvrangnya jumalai tenaga 3. Mendoreng pemerinteh
pendamping untuk terbitkan PERIA |

4. Beium adanya dukungan Flutan Rakyat
PERDA tenreng hutan rakyat

5. Tidak ~fektlnya palatiran
t2kmia

&, Alih furzst hutan dan lahan |

pragram KBE z,

propram KBR
Strategi W-0) g
Peningkutun kualicgs 51000
kelompok masyarakal dulem
program kHE

Melakuban pendampingen
urtiuk kelompok masyarikar |

Strategi W-T
. mosiahisas mengenal fungs
lrstan dan pemantfaatan hotan

Suinher: data primer, diolah, 2004,

3. Sirategi Weakness - Opportunities
(W-0)

al Peningkaman koehilas S0 masyarakat

Stratepi W reripakan
pengeabungan faktor inernal kelemahan
dan Takior cksicrnal peluang dengan cara

dalam program EBIR (W1, W2, Wi,
W4, Ws - 01, 02, 02, 04, 03).
Sebelumnya program kehutanan lebih
banvak dijalankan oleh pihak ketiga

gy ineminmalkan Lelemahan uniuk dimana masvarakal hanya terlibat pada

memanfuatkan  peluang.,  Strategi WO sl pepanaman saja, Dengan adanya

liiEs talurn progeam KER ini adalah: program KBR  wang  menverahkan
[y

v Btk Cnkoman o Taze Fekerizme Kulaboresd uelok Teninglatan Kapasita

lan Indisa Manss Mlasyarieal dalam '"i:.\.I : kebun Pioit Kakval

1% Ealsrprsen Pahuwalto
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somud pengelolan langsung kepada
masyvarakal merupakan peluang vang
besar bagl masyvarskat untuk lebih kol
torlibat secara akul dalam progrom

kehutanan lersebul. Schinpea
masvarakal kot omemiliki - rasa
bertapggung jawah terhadap

pelestarian dan pengelolaan hutan. Tlal
int tentu sajp hams didukong oleh
kapasitas yang memadai dar anggota
kelompaok rasyarakal sehingan
program KRR am dapat  emcapal
dengan baik.

Meigkukan  pendampingan  kepada
kelompok masvarakat KHR W W3,
W3, W4, Wi, - 0Of, 02, O3 Q5
Bondahnya  pengetahuan masyacakat
mengenai cara pembuatan ik vang
baik dan benar menyebabkan banvak
hikit vang mati dan udak sesum target
vang wercantum dulm RUKK, hal ini

membulubhiun kg oaama dari
stekelioider terkasdt dalam hentuk
perdampingan seperti penvuluban,
peteiihan kepada kolompak
masyarakat.  Sclain v rendahnyae
koesadaran s varakal

AU
kurangmya komitmen dan keterhibaran
vang henva karena ada program ERRE
memoerlukan  wpaye  fasilitesi bagi
penyadaran  perilaku individn untuk
mencapal  tjuan KBR itn semdirn.
Fendammingan dapat Demupa
komamiliman, prenpandalan diri.
aprizsiast terhadap  penpetalivan don
wearilan iokal dan nitai-nilai ban vang
dipeciukcan vntuk kemagian hersama,

Stratesi Strenpth - Treed (5-T)
Strarce: 5T

merupikan

penggabungan fktor inemal kekvatzn dan
fakror  eksternal ancaman  dengan cara
menciptabken strateg yang mengounskan

kekuatan

untuk  mengalasi ancaman.

Stratezr 5-T dalom program KBR b
adalah:

a) Pengajuan dana APDD kepada Badan

Anggaran  vang  dapat  mendukung
program KHRE (51, 53, 53, 54, 55, 86

b

(]

Ti. T3, T5. Anpggaran vang
diperpumaken dalam pelaksanaan
QT KRR keseluruhannwva

barsumber dari dano APBN. Hal ini
mepmnbulkan  pennasalaban dalam
mhapan awal pelaksanaan  program
karena  kepiatan  sosizlizsasi  dan
bimbingin lekms VAT

hanya

menghaditkan  masing-masing  ketua

kelompolk dalam  kepiatan  tersebut
sera minimnyva jumlal  enapa
pendamping  lapangan. Oleh kaena
itiL kudepannya perhu
dipertimmbangkan wribuk SEpEE
mengajukan  permohonan  argaacan
pendukung  dunn APRD Kibupaies
setingga tlapal LT
pelaksanaan propram KEBR O
Kabupaten Mohuwato.

Peningkatan konunikasi dan
koordinasi stakeholder (51, 53, 56
o

P2 T4 T8 Belwo adaoya wajud il
PERTIA Hutan Hakvat monjadi salah
sar imasalan mendasar vang besakibal
belun: tereapainyva wjuan pengelalzan
horan lesmain, 'eriu adanya Komilioen
dari sena pihak mengingat kepastian
nsaha dalam gancka panmjange Bdak

dapar  dicapal  honva  melalul sutw

program  atan pravek  tortenin,
melarakan diperlukin SELET]

program vang saling bersinergl. Sekain
it peclin alanys perbaikan proscs dan
medin penyebarluasan oo
mengenal KRR melalun mapat oo
sehingga interakhf antar stakehalder
dapat tercipra dengun baik.

Penyusunan  FERIDIA  Hufan Rakwat
w4, O, QZ, O3, O4, OF) Sistem
pengelolazn hutan rakyar yang terame
belum  dilakukan  aleh  masvarakat
kareng belum adanys PTRTMA vang
mengatr hal  lersehul. Akibatmys
kelestarian dan kesinambungan hutan
rakyet menjadi  kekhawaliun  dun
beherap: pihak  karena  lgju
penchangan pohon relatf lebih copar
durpada laju penanszmannya kemibali.
iMely  karenz  itw dalam rangka



pengembangan hutan rakyal  vang
mendukung program KBR we agar
lghih terarsh dan terpadu perlu segera
di wnjudkansya PERDA tenlang hotan

rakvat,
5. Strategi Weakness - Tread (W-T)
AlTalesd W merupakan

pengeabungan fakior internal kelemaban
dan taktor ekstermmal ancaman dengan carn
meminimalkin kelemahan L
menghindarn ancaman. Strategn W-T dalam
progran KBR ini adalah:

al Sosalisas: mengenal lungsi hutan dan
penanfeatan  butan,  Strategs 1w
dilatarbelakangi aleh komclise
kelemahan masyarakal, dengan adanya
pemahaman melaln sostalisasi
mengenal  fungsi hutan maka
masyarakar dapal bertaban untuk tidak
nelakukan hal-hal yana akan semakin
memperhunk kandisi hutarn
disekitarnya dengan berbegal ancumaan
yanp ada.

Peramusan Prog e

Strgsegl vung  lelah diromusksn
berdasarkan  analisis SWOT  selanjuinya
dipetekan kadalzm bentvk road map
steategy. dangan wetap mengangeap penling
kesemua stratom vang telah dirumoskan
pada  tahapan  sehelumnya.  Beberapa
progrant vang  dapat  disulken wniek
mendukung  keborhasilan  program KRR
melalui koleborasi  stakeholder  gona
meninghatkan  kapasitas masyarakal i

Kabupaten  Pohwwato  adelah sebaou
berikut:
1. Frogram pentnglaan kapasitas

pengelilaan sumberdaya alam dan
linekungan. Program mi muncul dan
hasil  sdennfkasy  penolis  kaena
kelompok-kelompok masyaTakat
vang terbentuk lebih dilatarbelakangi
aleh keinginan uoluk  mendapatloan
hantuan  dana.  Akibatnya  seteah
prozram selesal, tidak  ada pasa
memiliki akan hasil yang diperoleh
dari  program  KBR  dan  secara
perlahan  partisipasi  masyarakat

Lax

menurun  dan  tidak  terlihat  lae.

Reberapa  kegiatan  wvanp  harus

dilakukan untuk menunjang progranm

lersebut adalah schagm berkut:

a. Sosialisas danmpak dan
pencezahan kerusakan hutan dan
lahan

b. Pelasihan teknis

£, Penyuluban

d. Fasilitasi pembinaan dan
pendampingsn masyarakal

Program optimalisas program KBR.
Pelaksanaan program KDR harus
didukung oleh angparen pendamping
vang  herasal  dani dans APRD
kabupatern.  Masalah  yang  tesdi

selarang adalah, pelaksanao
sosialisasi KBR, Pelatiban
pembuatan kil Tanva
mengikutseriakan | vrang wakil dari
setiap kelompok masyaraxat.
Akibatmva anppala kzlompok

masyarakat  lainnya  tdak  terlalu

menwerti akan wjual dan manfaat

dari program KRR o sendin.

Eemalan-keziatan vang dapat

dilakukan  dalam  program  ini

diantaranva sdalah:

a, Roenlinasi perescanaan kegian

b Forum sinkeonisast program dan
kewiatan antar stakeholder

. Peninghatin sarsna dan prasarzng

d. Konsultesi publik sancanegan
Ferd: TTutan Balmac

g. Pembuatan regulas: abh Tungs
hutan dan Tahan

Program rehabiliast dan
perlindungan hulun. Kerusakan huian
dan lahan  kritis  dapat  dicartkan
aolusinya melalut program
rzhabilitasi dan perlindungan hutan.
Adunva bibii-hibit yang dihasilkan
dalam  program  KBR  sangat
menunjang pelaksanaan progeam ind.
Selain itw upava  kelaborasi dani
pemerintah  dacrah  adalak  dengan
memberikan  bantuan bt yang
berasal dari deana APBID untuk
masvarakat-masyarakal  yang  dak
mendapatkan banmuan dar: program



KAE. maka kegiatan  penghijaudin
akan cepar dircalisasikan. Beberapa
kepiatan vang  dilakukan  dalam
program inl antara lain yatu;

a. Pemberdayaan masyatakat dalam
perakan  rehabilitast  hutan  dan
wthan

b, Pepgsmanun hutan

4, Program  pemanlapan  pemanfazan
matan, Denean keodis: masyziakal
vanyg henlaya serma didukung aleh
kebijakan  dart pemenntah  daecah
maka, kondisi  masyacakar  skan
menjadi  lebih  mandirnn dalam hal
maomantaathan hutan sesual dengan
fungsinya, Kegialan  yang  dapa
dilakukan vait:

p. Peneembangan Hulizr
FemasvarakatanHutan Desa

b. Peningkatan  wsaha  masyarakat
sekitar hutan

<. Monitorng dan evaluasi

Sccarda rinskas,  tahapan dan
pelaksanuan program tersebat dialas dapal
digambarkan pada  sebuab alur oelalu
pendekaran arsitckior stratecik s2patt pada
Cizrnhar 5.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Drari hasil penelivian dan pembahasan
vang disampatkan,  maka  disimpulkan
beharapa hal sebaga berbut:

|, Stzkeholler  wasg  terbbat  dalam
proavam KBR  lebibh didominasi olek
etakcholder pPrimer, ECIMENtar:
stukeholder sekunder tidak  dilibatkon
dalam proscs program KBR padahal
dart  hasil ddentifikasi ada beborapa
stakcholder selumder wany
berkepentingan dan mempunya
pengarul terhadap preningkatan
kapasitas masyarakal dalam program
EBR, Upaya membangun kolaborasi
antar slakehelder dapat dilakukan dalam
progran kerja wang saling bersineral
anluk mendukung pelaksanean program

[ ]

kB, schingga akan tercipta sebuah
OTEAT S5 ¥Ang priakit  dan
mempunyai kepekasn vang logpi dalam
upaya meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam pengelolaan program
KR dan kelestanian hulan.

. Fvaluasi  kapasitas masyarakat  pada

prowra KBR dengan  menggunakan
amalisis g menunjukkan halwwa selisih
antzrn kinerja dan hatapan sernuanya
bemilai  neganf  baik  pada  tingkat
kabijakun, UTLAnLAEsL (AL
incividual. Meskipun jumlah gap yang
terjacl relatf kectl, wkan tetapi tetap
membutubkan upava  koaborast dan
sermua stakehoelder vang herkepentingan
dan berp=ngaruh terhadap implemenias
program  KBR, Mulai dari  tiegkat
kohijaken dengan membuat penumusan
AtALL formulasi  kebilakan  yang
mEmastikan poxok 1511 dari
permasalahan yong dibadapi kelompek
masvarikal, Pada tingkatan organisasi
denean fchih memperhatibon  struktur
dar proses  wang danme mendukung
perubaban  secara keselurnhan,  Pade
tngkat  individual  dengan lebih
melakukan pendampingan kepada
selempok masyaakat sena Bimnbingan
leknis tentapg care pombuatan bibil
wang  baik dan henar hingps  prosce
pemelibaraan don penanaman  bibit
ELTER.

. Stratedi kolaborasi dalam program s HE

berdasarkan  hasil  anwhsis SWOT
kemudian dibuat dalam benak read
migp siratesn dan merwmuskan beberana
program  yang  kemudian dipetakan
kedalam  pambur  arsitekiur stratepik,
Dalam kondisi intlah maka kolaborasi
stakeholder  saling  borsinergl  sesua
dengan  kontnibusiya  han upawa
peningkatan kapasitas icelompok
masyurakal pelaksana program KBR
ataupun  calon kelompak  masyvarakat
penerima program KBR trhum
meadatang di Kabupaten Pohuwdto
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Suran

Apabila uraan hasil peonclitian i
dapat disikapi positit oleh para penpambil
kebijakan, maka beberapa hal yang penulis
sarankan, yaits

l. Dalam  implementasi  program  KBR
vang herbasis pemberdavaan
masvarakat perly adanva piliak/lembaga
non  pemerintah yang  menguasai
teknikiteknik  lasilitasi masyarakat
dengan harapen selelah kegiatan KBER
ini  selesai  dilaksaneskan  masyarakat
dapar menjadi inisiator secara mandiri,

2, Perlu adanya  upava  membangun
kesepahaman  dari semua stakeholder
sorin mensinkronkan  kesiaton  ledkart
antar stakeholder dengan membentik
tomam  kolaborasi  pengelolasn KBR
Huna menciptakan hutan ying lestan.

e

. Perlu adanya penambahan-penamhbahan
ceviatin dan porst pernbelaiaren yany
lebih  hanvak  umok kelompok
masvarakat,  Untuie il peran  dan
seherudann faaibitaror pendampiog
nars totap diperhatikan sampai
masvarakal berar-benar olab terbiosa
dan mempunyai ingkat  kemandirian
sorma oerkapasilos dinggl dalam
menjalankan prosespembangunm
dazrah.

DAFITAR PUSTAKA

Elvicka, Alviva, 2009 Kendala dan Stratopl
Irmplementas Pembangunan ETEH
Rinjani Barat, Pusat Penclittan Sosial
Ekonoemi dan  Kehijakan  Kehutanan,
Bogar.

lshak AT 2003, Paradigma 1lutan Lestar
ity Pemberdayvaan Masvarakat Lokal.
Induomeciia, Jakurta,

Muchsam Y. 2011, Penerapan  Gap
Analysis Pada Pengembangan Sistem
Pencdubung Kepitusan  Pendlaian
Kinerja Karvawan, Seminar Masional
Aplikasi Teknolooi Informos:, TR8N
1907-3022, Yogvakarta,

Simgarimbun M, Effendi 5. [987. Meoode
Penclinan Survai, LP3ES. Yopvalora,

Suporahardja, 2005, Manajomen
Kolaborasi,  Memabarm Plurabizme
Membaneun Konsensus, Pustaka Tatin,
Hioaor,

Winara A, Mukhtsr A5 2011, Potensi
olahorasi Dalam Pengelalaan Taman
masional  ielak Cendrawasth [
Mape, dumal  Pepelivian Hutan dan
Konservasi Alam., Val & WNel 217-
226,

itk Pemimgrkatan Eanasiia
v bl Bibil Bakoal

tq Lab Lpatan Polziiersto

(LA Kal Camm



Kipasltas Tinggi

Formilis® Blasvarakat

| @ KslerganiuniEn program ]

5. Pardare singan

f”xﬂf———ﬂ

2.kl vaaha yang kordus{ -

» Paadini
® Boqnpsen

1. Bapgrndalian keserr 33ngan

e <. Pamanleatan Eecuaian dclampok Masyzakat » Kapubilit:s
£, Argparan Fendamzingan
| e
T — 1 - ) ;
, F Kormunikagl & Kooroinas i RS . ;L|;“hllldlhl HEne
i .-
Peoguatan | Leeidungn haa SR ;
LRI . ; ! eringkatin msaha
B FERDA Hutar Makyal e [ L e
ME i
% i
2, Peningkazan Kualitas SO0 l 1 $’ = - : \
- w Depnbaciiedar |
ok F g [ HESTHTET AT
L -
; I'I|1ri|y|H-.!.|:':i gt _“___-fr » Rasializen = Henpdinaiai |
i 9, Sosialisasi | s KEER i T Binkiomisie liuzan i
; : o Program "'
.l, L - kegialan
r— - | .
FPerdas Begubisi
r'Er:iHﬁl.r;.i.'l _.-"f ® Pogdicanne .‘] l"ﬂ.._ i SR -
Based Prigram o Bapssites €1 e mdeuggali jse |
o TPenyelcle S | = Renvamaks [
Kondisi & Lippkuangan e Implenwentas
.*-1'.'an =
- — o . i i | -
_____________ S — e T T T e e et ke
2ul4 s Miln SITIE 2R i 241240 k] |

& Rendafuzva kapasitas

warta Fasmabe,

Tine —ramie - Sever Years

CGambar 7 Arsitelrur strutepil mekanisme kolaborast dalam peninghatan kapasitas masyarakat

shopun Mot i by

srakatidalam

gt

| [ PP T R T e || 1t

&0

o .
K P
hi :_ T



